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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi umum    

1. Penerapan 

a. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. “penerapan adalah hal, cara atau hasil”. (Cahyononim dalam 

J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, 2010) 

b. Penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 

(Setiawan, 2012) 

2. Pelatihan 

a. Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan 

keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki 

kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran 

yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang 

sesuai dengan standar. (Widodo, 2015) 

b. Pelatihan adalah Proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada 

sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan 

pekerjaan mereka”. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Karyawan, 

baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan 

karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan 

lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya. (Gary Dessler, 2014) 

3. Pengertian Alat keselamatan maupun alat pelindung diri (APD) wajib 

digunakan untuk seluruh pekerja entah itu bekerja di darat ataupun bekerja di 

laut serta di udara yang mempunyai bahaya terhadap kecelakaan bekerja  

maupun penyakit yang disebabkan karena bekerja. Menggunakan alat 

keselamatan kerja bisa menangkal serta bisa mengurangi bahaya yang dapat 
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terjadi ketika melakukan pekerjaan. Adapun Undang undang mengenai alat 

kesehatan kerja ini adalah No 1 pasal 14c tahun 1970 berisikan mengenai 

ketentuan perusahaan untuk wajib menyediakan seluruh alat keselamatan kerja 

atau pelindung diri kepada semua orang termasuk pengunjung yang hendak 

memasuki area kerja tersebut.(Departemen Keselamatan Kerja, 2010) 

4.  Keselamatan  

a. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan 

budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. (Mangkunegara, 2011) 

b. Keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana 

kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di  

perusahaan yang bersangkutan. (Suma’mur, 2015) 

c. Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari resiko 

kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang 

kondisi  bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi 

pekerja. (Simanjuntak, 2010) 

d. Menyatakan bahwa keselamatan adalah merujuk pada perlindungan 

terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cidera yang terkait dengan 

pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan 

stabilitas emosi secara umum. (Mathis, 2016) 

e. Mengartikan kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu kondisi dalam 

pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan 

maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja 

tersebut. (Ridley John, 2013) 

f. Menjelaskan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja menunjukkan kepada 

kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang 

diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan. 

(Jackson, 2014) 

g. Ditinjau dari sudut keilmuan, kesehatan dan keselamatan kerja adalah ilmu 

pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan 
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terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja (Husni, 

2012)  

 

 

Gambar 1. Safety First 

Sumber : PT. ASDP Persero 

5.  Kapal 

Kapal, adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut 

(sungai dsb) seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal 

biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan 

dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang 

lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa perahu tetapi perahu 

tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya dimana sebuah perahu disebut 

kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan atau kebiasaan 

setempat. (Jonathan, 2013).  

Bеrіkut іnі аdаlаh daftar macam dan daftar nama jenis kapal-kapal уаng 

ada ada dі dunia pelayaran yang meliputi Kapal Tanker, Kapal Roro, Kapal 

Feri, Kapal Pesiar, Kapal Kargo, Kapal Bulk Carrier/Bulker, Kapal Tongkang, 

Kapal Hopper Tongkang, Kapal Angkat Berat, Kapal Floating, Kapal Selam 

dan Kapal Pemadam Kebakaran. 
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2.2 Perlengkapan alat keselamatan diatas kapal 

Keselamatan kerja merupakan prioritas penting bagi pelaut profesional saat 

bekerja di atas kapal. Seluruh perusahaan pelayaran memastikan bahwa crew 

mereka mengikuti prosedur keamanan pribadi dan aturan semua operasi yang 

dibawa diatas kapal. 

Untuk mencapai keamanan maksimal di kapal, langkah awal memastikan 

bahwa seluruh crew kapal memakai peralatan pelindung pribadi mereka dibuat 

untuk berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan pada kapal. Berikut ini 

adalah peralatan dasar pelindung diri yang harus ada disebuah kapal untuk 

menjamin keselamatan pekerja (Ralalicom, 2015) 

1. Menggunakan Pelindung 

Pakaian pelindung adalah coverall yang melindungi tubuh anggota awak dari 

bahan-bahan berbahaya seperti minyak panas, air, percikan pengelasan dll. Hal 

ini dikenal ‘Dangri’ or ‘Boiler Suit’ 

Penggunaan coverall Yang Aman 

Berikut adalah beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

pakaian keselamatan kerja : 

a. Pemilihan bahan pakaian keselamatan, harus memperhitungkan 

kemungkinan bahaya yang akan dialami pekerja. 

b. Pakaian keselamatan kerja harus sesuai dengan ukuran dan tidak  

menghalangi kerja. Agar gerakan anda lebih fleksibel. 

c. Jangan memakai pakaian yang longgar atau dasi. Terutama saat mendekati 

mesin yang berjalan. 

d. Bagi anda yang bekerja diarea yang rawan meledak. Hindari pakaian kerja 

yang mudah terbakar. 

e. Gunakan baju dengan panjang lengan yang sesuai dengan pekerjaan. 

f. Jangan memasukkan benda tajam, runcing, dan bahan mudah terbakar 

kedalam kantong pakaian kerja. 

g. Tenaga kerja yang menghadapi debu yang mudah terbakar. Dilarang 

menggunakan pakaian kerja yang memiliki kantung. 

http://www.safetyshoe.com/manfaat-sepatu-safety-definisi-untuk-pekerja/
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Gambar 2. Coverall 

Sumber : dokumen pribadi  

2. Helm safety 

Bagian paling penting bagi tubuh manusia adalah kepala. Perlu perlindungan 

terbaik yang sediakan oleh helm plastik keras di atas kapal. Sebuah tali dagu 

juga di sediakan dengan helm yang menjaga helm di tempat ketika perjalanan 

atau jatuh. 

 
Gambar 3. Helm safety 

Sumber : dokumen pribadi 

3. Safety Shoes 

Maksimum dari ruang internal kapal dipakai oleh kargo dan mesin, yang 

terbuat dari logam keras yang membuatnya canggung untuk awak untuk jalan 

di sekitar. Sepatu safety . yang harus dipakai oleh seseorang ketika bekerja 

guna menghindari resiko kecelakaan. Bukan sekedar membuat perlindungan 

bagian tubuh pekerja pada adanya resiko kecelakaan saja, tetapi dengan 

http://www.safetyshoe.com/
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memakai sepatu Safety pekerja akan lebih leluasa bergerak hingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan hasil produksi yang diharapkan. 

Sepatu ini terbuat dari kulit dipadukan dengan metal, di bagian bawahnya 

terbuat dari karet yang tebal. Dengan bahan itu, pekerja akan aman dari 

berbagai kecelakaan pada kakinya 

 

Gambar 4. Safety Shoes 

Sumber : dokumen pribadi 

4. Sarung Tangan 

Digunakan untuk melindungi tangan dan bagian lainnya dari dari benda tajam 

atau goresan, bahan kimia, benda panas dan dingin, kontak dengan arus listrik. 

Sarung tangan terbuat karet untuk melindungi kontaminasi terhadap bahan 

kimia dan arus listrik,  sarung tangan dari kain/katun untuk melindungi kontak 

dengan panas dan dingin. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

sarung tangan sebagai berikut : 

a. Potensi bahaya yang ada di tempat kerja, apakah berupa bahan kimia 

korosif, benda panas, dingin, tajam atau benda keras. 

b. Daya tahan bahan terhadap bahan kimia, seperti sarung tangan karet alami 

tidak tepat pada paparan pelarut organik, karena karet alami larut dalam 
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organik.

 

Gambar 5. Sarung tangan 

Sumber : dokumen pribadi 

5. Googles 

Mata adalah bagian paling sensitif dari tubuh manusia dan pada oprasi sehari-

hari memiliki kemungkinan besar untuk cedera mata, kaca pelindung atau 

kacamata digunakan untuk perlindungan mata, sedangkan kacamata las 

digunakan untuk operasi pengelasan yang melindungi mata dari percikan 

intensitas tinggi. 

Gambar 6. Googles 

Sumber : Jurnal diklat PIP 
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6. Ear Plug 

Di ruang mesin kapal menghasilkan suara 110 – 120db ini merupakan 

frekuensi suara yang sangat tinggi untuk telinga manusia, bahkan dalam 

beberapa menit dapat menyebabkan sakit kepala, iritasi dan gangguan 

pendengaran. Sebuah penutup telinga atau stiker telinga digunakan pada kapal 

untuk mengimbangi suara yang di dengar oleh manusia dengan aman. 

 

Gambar 7. Ear Plug 

Sumber : dokumen pribadi 

7. Safety Harness 

Operasi kapal rutin mencakup perbaikan dan pengecetan permukaan yang 

tinggi memerlukan anggota crew untuk menjangkau daerah-daerah yang tidak 

mudah di akses. Safety harness di gunakan oleh operator di suatu ujung dan di 

ikat pada titik kuat pada ujung talinya. 



14 

 

 
 

Gambar 8. Safety Harness 

Sumber : dokumen pribadi 

8. Respirator  

Respirator adalah alat yang digunakan untuk melindungi alat-alat pernafasan 

seperti Hidung dan Mulut dari resiko bahaya seperti asap solder, bau bahan 

kimia, debu, Uap, Gas serta Partikel Mist dan Partikel Fume. Respirator sering 

dipakai oleh Teknisi Mesin Solder, Operator Pengecatan (Painting) dan Proses 

bahan Kimia lainnya. 

 

Gambar 9. Respirator 

Sumber : dokumen pribadi 
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9. Chemical Suit 

Bahan kiami di atas kapal sangat sering digunakan dan beberapa bahan kimia 

sangat berbahaya bila berkontak langsung dengan kulit manusia, Chemical suit 

digunakan untuk menghindari situasi seperti itu. 

Gambar 10. Chemical suit 

Sumber : Jurnal diklat PIP 

10.Welding perisai 

Welding adalah kegiatan yang umum di atas kapal untuk perbaikan struktural 

dll. Juru las yang dilengkapi dengan perisai las atau topeng yang melindungi 

mata dari kontak langsung dengan sinar ultraviolet dari percikan las. Hal ini 

harus diperhatikan dan sebaiknya pemakaian Welding sheeld sangat diharuskan 

untuk keselamatan pekerja. 

Gambar 11. Welding Perisai 

Sumber : Dokumen pribadi 

 


